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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak metanol biji buah dumbaya mengandung senyawa Alkaloid, Flavonoid, 

dan Saponin. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap tumbuhan dumbaya mengenai : 

1. Pemisahan lebih lanjut komponen polar terhadap biji buah dumbaya dengan 

berbagai metode pemisahan fitokimia. 

2. Uji toksisitas, uji farmakologi, aktivitas antioksidan, serta aktivitas antibakteri 

ekstrak metanol biji buah dumbaya untuk mengetahui potensi biji buah 

dumbaya dalam bidang farmasi dan kesehatan.  
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